
 

 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data melalui 

pembuktian hipotesis yang meliputi variabel kepemimpinan kepala 

sekolah (X) dan mutu sarana dan prasarana (𝑌) maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap mutu sarana dan prasana pendidikan di SMA PGRI 

Enemawira Kabupaten Sangihe. Dibuktikan berdasarakan pada analisis 

hipotesis yang menunjukan bahwa hasil uji F diperoleh Fhitung <Ttabel 

(0,849<0,697), dan hasil uji t menunjukkan nilai probabilitas (signifikansi) 

Thitung sebesar 0,849 dan <TTabel. pada taraf signifikan 0,5. dengan jumlah 

11 responden. 

Kepala Sekolah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yakni hubungan yang 

dimiliki sebesar 69%. Menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah lebih 

banyak menggunakan sarana dan prasrana dan peningkatan terhadap 

mutu sarana dan prasarana pendidikan yang merupakan penunjang 

berjalannya kegiatan belajar mengajar di SMA PGRI Enemawira 

Kabupaten Sangihe hanya sebesar 5% dari penggunaan. 
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B. SARAN 

 
Berdasarakan kesimpulan diatas, penulis menyarankan sebagi berikut: 

 

1. Kepala sekolah SMA PGRI Enemawira Kabupaten Sangihe lebih 

dikembangkan lagi dari segi peningkatan sarana dan prasarana dan 

juga pengelolaan dan pemanfaatannya juga belum maksimal, peneliti 

menyarankan agar seluruh warga sekolah bersama-sama mengelola 

dan memanfaatkan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

2. Dalam penelitian ini pengaruh kepala sekolah terhadap mutu sarana 

dan prasarana masih sangat kurang yang bisa kita lihat pada data 

sebelumnya hanya memberikan perubahan sebesar 5% artinya hanya 

sedikit sumbangsi yang diberikan oleh kepala sekolah sedangkan 

hubungan yang diberikan sebesar 69% hal ini tidak sebanding dengan 

penggunaannya. Permasalahan sarana prasarana sangat penting 

untuk ditangani serius karena sangat berpengaruh dalam kelancaran 

proses belajar mengajar. Fasilitas sarana prasarana yang baik serta 

pemanfaatan yang maksimal dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkat kualitas pendidikan. 

 


